






Umum

Dalam pelaksanaan tugasnya, Badan Pusat Statistik (BPS) bertanggung jawab atas
tersedianya data yang diperlukan untuk perencanaan pembangunan sektoral maupun lintas
sektoral. Untuk melihat keadaan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan program
pembangunan, tersedianya data yang berkesinambungan akan sangat membantu untuk
melakukan koreksi pada program yang sedang dilaksanakan apabila diperlukan.

Data sosial dan kependudukan yang dihasilkan BPS dikumpulkan melalui Sensus
Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (Supas), Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas), dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas). Sejak tahun 1992, beberapa
data pokok yang dapat memberikan gambaran kesejahteraan rakyat dikumpulkan setiap
tahun melalui Susenas. Dengan tersedianya data/informasi tersebut setiap tahun, maka
kemajuan program pembangunan dapat diketahui dan dievaluasi secara berkala.

Susenas mempakan survei yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial
kependudukan yang relatif sangat luas. Data yang dikumpulkan antara lain menyangkut
bidang�bidang pendidikan, kesehatan/gizi, perumahan/lingkungan hidup, kegiatan sosial
budaya, konsumsi dan pendapatan rumah tangga, perjalanan, dan pendapat masyarakat
mengenai kesejahteraan rumah tangganya. Pada tahun 1992, sistim pengumpulan data
Susenas diperbahami, yaitu informasi yang digunakan untuk menyusun indikator
kesejahteraan rakyat (Kesra) yang terdapat dalam modul (keterangan yang dikumpulkan
tiga tahun sekali) ditarik ke dalam kor (kelompok keterangan yang dikumpulkan tiap
tahun). Sejak itu, setiap tahun dalam Susenas tersedia perangkat data yang dapat
digunakan untuk memantau taraf kesejahteraan masyarakat, merumuskan program
pemerintah yang khusus ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan sektor�sektor tertentu
dalam masyarakat, dan menganalisis dampak berbagai program peningkatan kesejahteraan
penduduk.

Dalam kor baru Susenas terdapat pertanyaan tentang keadaan dan perilaku anggota
masyarakat yang erat kaitannya dengan berbagai aspek kesejahteraan, seperti apakah masih
sekolah, apakah mengalami gangguan kesehatan, dan bagaimana cara pengobatan.
Pertanyaan mengenai keadaan balita, seperti siapakah penolong kelahiran, dan berapa lama
disusui juga ditampung dalam kor. Selain itu, juga dikumpulkan keterangan mengenai
pendidikan, kegiatan ekonomi anggota rumah tangga, dan bagi wanita pemah kawin
ditanyakan umur saat perkawinan pertama, jumlah anak, dan perilaku ber�KB. Berkenaan
dengan rumah tangga, dihimpun data mengenai keadaan dan fasilitas perumahan, dan
pengeluaran/konsumsi rumah tangga.
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Keterangan dalam modul�modul yang ada dikumpulkan secara bergiliran dalam
kurun waktu tiga tahun. Modul konsumsi dan pendapatan rumah tangga dikumpulkan pada
tahun pertama, modul sosial budaya, dan pendidikan pada tahun kedua, serta modul
kesehatan, dan perumahan pada tahun ketiga. Keterangan yang dikumpulkan dalam modul
merupakan pertanyaan yang lebih rinci dan mendalam dibandingkan pertanyaan untuk topik
yang sama dalam kor. Misalnya, kalau data pendidikan yang dihimpun melalui kor terbatas
pada tingkat pendidikan anggota rumah tangga, pada modul diperluas sampai biaya
pendidikan secara rinci.

Pertanyaan�pertanyaan yang dimasukkan dalam kor dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk memonitor hal�hal yang mungkin berubah
tiap tahun, berguna untuk perencanaan jangka pendek, serta pertanyaan yang dapat
dikaitkan dengan pertanyaan modul, misalnya pengeluaran. Pertanyaan yang dimasukkan
dalam modul diperlukan untuk menganalisis masalah yang tidak perlu dimonitor tiap tahun
atau menganalisis masalah yang ingin diintewensi peme¿ntah, misalnya kemiskinan dan
kekurangan gizi.

Alhasil, data Susenas memiliki potensi yang sangat besar untuk menggambarkan
kesejahteraan masyarakat. Misalnya, untuk menggambarkan keadaan berbagai komponen
kesejahteraan dapat disusun berbagai data agregat berupa indikator seperti tingkat
partisipasi sekolah, persentase akseptor KB, rata�rata umur perkawinan pertama, rata�rata
jumlah anak yang dilahirkan, persentase penduduk yang memanfaatkan fasilitas kesehatan,
persentase balita yang diberi ASI, persentase rumah tangga yang memperoleh air bersih
atau mempunyai jamban dengan tangki septik, dan rata�rata pengeluaran per kapita.

Data gabungan kor�modul dapat menghasilkan analisis untuk menjawab pertanyaan
seperti, apakah kelompok rniskin mendapat manfaat yang sesuai dari program pendidikan
yang dilaksanakan pemenntah (misal, program wajib belajar 9 tahun), siapa sajakah yang
dapat memanfaatkan subsidi pemerintah di bidang pendidikan, apakah ada jenis�jenis alat
KB tertentu yang lebih banyak dipakai penduduk miskin ketimbang yang lain, apakah ada
kaitan antara jam kerja dengan fertilitas, dan apakah ada kaitan antara sanitasi dengan status
kesehatan.

Dari uraian di atas jelas bahwa potensi yang terkandung dalam data Susenas dapat
menutup sebagian besar kesenjangan ketersediaan data yang diperlukan para pembuat
keputusan di berbagai bidang. Yang masih perlu dilakukan adalah merumuskan masalah
perencanaan, pemantauan, atau evaluasi yang dihadapi, kemudian mencari jawaban atau
masukan yang diperlukan melalui analisis data Susenas. Dengan memasyarakatnya
penggunaan PC maka sekarang pekerjaan analisis menjadi mudah sehingga diharapkan
penggunaan data Susenas pun ikut memasyarakat.
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Semenjak tahun 1993 ukuran sampel kor Susenas diperbesar dengan maksud agar
statistik sederhana untuk tingkat kabupaten/kota dapat dihasilkan. Perkembangan baru ini
memberikan dimensi baru para analisis data Susenas, dan memang sejak itu beberapa
kabupaten sudah mulai menyusun indikator/statistik kesejahteraan rakyatnya
masing�masing. Diharapkan selumh kabupaten dapat mengikuti para pioner tersebut
walaupun disadari bahwa untuk mampu menyusun publikasi indikator kesejahteraan rakyat
aparat BPS di daerah memerlukan pelatihan.

Data Susenas makin beragam pemakainya, makin luas bidang penerapannya, makin
diandalkan hasilnya dalam perumusan kebijakan. Tugas BPS adalah menyediakamya
dengan mutu, kelengkapan dan ketepatan waktu (timing) yang makin baik.

Tujuan '

Secara umum tujuan mengumpulkan data melalui Susenas adalah tersedianya data
tentang kesejahteraan rakyat (Kesra) yang dapat mencerminkan keadaan sosial ekonomi
masyarakat. Secara khusus, sasaran Susenas 2003 adalah:

(i) tersedianya data pokok tentang kesejahteraan masyarakat, pada tingkat kabupaten/kota;

(ii) terhimpunnya data rinci tentang pendidikan, sosial dan budaya, pada tingkap propinsi;

(iii) terhimpunnya data rinci tentang konsumsi pengeluaran rumah tangga baik dalam nilai
rupiah maupun kuantitasnya, antara lain sebagai dasar untuk memperkirakan pola
konsumsi penduduk, kecukupan konsumsi gizi, distribusi pengeluaran, dan tingkat
kemiskinana pada tingkat nasional. Data ini rencananya dikumpulkan secara terus�
menerus selama 5 tahun mulai tahun 2002 sampai dengan 2006.

Semua data di atas sangat dibutuhkan sebagai masukan untuk penyusunan kebijakan,
serta sebagai alat untuk memonitor dan mengevaluasi keberhasilan pembangunan.

Ruang Lingkup

Susenas 2003 dilaksanakan di selumh wilayah Indonesia dengan ukuran sampel
sebanyak 229.120 rumah tangga tersebar baik di daerah perkotaan maupun perdesaan.

Rumah tangga yang tinggal dalam blok sensus khusus seperti komplek militer dan
sejenisnya dan rumah tangga khusus seperti asrama, penjara dan sejenisnya yang berada di
blok sensus biasa tidak dipilih dalam sampel. Data pokok (kor) dikumpulkan dengan
menggunakan Da¿ar VSEN2003.K, data modul pendidikan dan sosial budaya
menggunakan Da¿ar VSEN2003 .MSBP dan data modul konsumsi menggunakan Daftar
VSEN2003.M.
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D. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

1. Pengiriman dokumen dari BPS

2. Pelatihan
a. Instruktur utama (Intama)
b. Instruktur nasional (Innas) dua gelombang
c. Petugas daerah

3. Pelaksanaan lapangan
a. Penda¿aran rumah tangga
b. Pemilihan sampel rumah tangga
c. Pencacahan rumah tangga

4. Pemeriksaan da¿ar
a. BPS Kabupaten/Kota
b. BPS Propinsi

5. Pelatihan petugas pengolahan (edit dan entry data) di
propinsi

6. Entxy data Kor, Kor pasangan Modul
di kabupaten dan propinsi

7. Pengiriman dokmnen ke BPS
a Daftar VSEN2003.MSBP dan VSEN2003.M

(Up. Direktorat Stat. Kesra)
b. Daftar DSBS dan VSEN2003.DSRT

(Up. Direktorat Metodologi Statistik)

8. Pengolahan di BPS
a. Da¿ar VSEN2003.MSBP dan VSEN2003.M

p b. Daftar VSEN2003.DSRT
9. Pengiriman hasil entri data kor ke BPS Pusat

10. Evaluasi dan pembahasan hasil

1 1. Publikasi

12. Penghitungan garis kemiskinan/penduduk miskin

Awal September 2002

19�24 Agustus 2002
16�28 September 2002

14�31 Oktober 2002

1�31 Januari 2003
15 Januari�5 Februari 2003

1�28 Februari 2003

15 Februari�5 Maret 2003
20 Februari�10 Maret 2003

Awal Maret 2003

Maret�April 2003

Februari�Maret 2003

Februari�Maret 2003

Maret�Mei 2003
Maret�Mei 2003

Maret 2003

Juni�Juli 2003

Agustus�September 2003

Juli�Agustus 2003
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E. Jenis Data yang Dikumpulkan

1. Data yang Dikumpulkan dengan Kuesioner Kor (VSEN2003.K) mencakup:

a. Keterangan umum anggota rumah tangga (art) yaitu nama, hubungan dengan kepala
rumah tangga, jenis kelamin, umur, dan status perkawinan;

b. Keterangan suku bangsa kepala rumah tangga (krt);
c. Keterangan tentang kesehatan antara lain mencakup keadaan kesehatan penduduk, biaya

yang dikeluarkan rumah tangga untuk keperluan kesehatan, jaminan kesehatan, dan
perilaku hidup sehat;

d. Keterangan pendidikan art 5 tahun ke atas;
e. Keterangan kegiatan ekonomi dan ketenagakerjaan art 10 tahun ke atas;
f. Keterangan fertilitas untuk wanita pemah kawin dan cara pencegahan kehamilan untuk

wanita berstatus kawin;
g. Keterangan pewmahani antara lain mencakup penguasaan tempat tinggal, kondisi ¿sik

bangunan tempat tinggal, dan fasilitas bangunan tempat tinggal;
h. Keterangan tentang rata�rata konsumsi rumah tangga dan sumber penghasilan utama

rumah tangga;
i. Keterangan sosial ekonomi rumah tangga.

2. Data yang Dikumpulkan dengan Kuesioner Modul Sosial Budaya dan Pendidikan
(VSEN2003.MSBP)

a. Keterangan tentang penyandang cacat, jenis cacat dan penyebab kecacatamiya;

b. Keterangan tentang sosial budaya antara lain kegiatan di bidang kebudayaan, olah raga,
organisasi sosial, dan akses terhadap media massa;

c. Keterangan tentang kesejahteraan rumah tangga antara lain persepsi kepala rumah tangga
(krt) tentang perkembangan keadaan pendidikan, pekerjaan, pengeluaran/pendapatan,
dan pelayanan kesehatan;

d. Keterangan kesejahteraan masyarakat berdasarkan persepsi krt tentang perkembangan
keadaan pendapatan masyarakat, kesehatan masyarakat, rasa aman dari tindak kejahatan,
kehidupan gotong royong, tempat berkumpul remaja/pemuda yang meresahkan
masyarakat;

e. Keterangan tentang pendidikan, antara lain status pendidikan, partisipasi dalam kursus,
cara belajar, dan biaya pendidikan;

3. Data yang Dikumpulkan dengan Kuesioner Modul Konsumsi (VSEN2003.M)
meliputi: Keterangan tentang konsumsi dan pengeluaran rumah tangga, antara lain
mencakup data rinci mengenai konsumsi pengeluaran rumah tangga dibedakan atas konsumsi
makanan dan bukan makanan tanpa memperhatikan asal barang.
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Setiap tahap dalam rancangan pemilihan sampel dijelaskan sebagai berikut:

Bk iii" I rm n krn nnl50rmh

13�11883�1

Tahap pertama, dari kerangka sampel blok sensus dipilih sejumlah blok sensus secara
Probability Proportional to Size (PPS) — Linear Systematic Sampling dengan size
banyaknya rumah tangga hasil listing di setiap blok sensus pada Sensus Penduduk 2000.

Tahap kedua, dan sejumlah rumah tangga hasil listing di setiap blok sensus terpilih dipilih
16 rumahtangga secara Linear Systematic Sampling.

Blok s_ens_|;s memiliki j_umlah rumah tangga l¢_bih b_¢_sar Qgri 150 rumah tangga;

Tahap pertama, dari kerangka sampel blok sensus dipilih sejumlah blok sensus secara PPS
� Linear Systematic Sampling dengan size banyaknya rumah tangga hasil listing di setiap
blok sensus pada Sensus Penduduk 2000.

Tahap kedua, dari setiap blok sensus terpilih dibentuk kelompok segmen (kelseg),
selanjutnya dipilih satu kelseg secara PPS Sampling dengan size banyaknya rumah tangga
hasil listing Sensus Penduduk 2000 di setiap kelseg.

Tahap ketiga, dari sejumlah rumah tangga hasil listing di setiap kelseg terpilih dipilih l6
rumahtangga secara Linear Systematic Sampling.

Modul Sosial Budaya dan Pendidikan

Besamya sampel modul Sosial Budaya dan Pendidikan dirancang untuk penyajian di
tingkat propinsi. Sampel modul ini merupakan subsampel dari sampel terpilih untuk estimasi
data tingkat kabupaten/kota, baik daerah perkotaan maupun daerah perdesaan. Subsampel
tersebut dipilih secara Linear Systematic Sampling dari da¿ar blok sensus terpilih di setiap
kabupaten/kota baik untuk daerah perkotaan maupun perdesaan. Selanjutnya blok sensus
terpilih (subsampel) tersebut disebut blok sensus kor�modul, karena di samping dicacah
dengan kuesioner modul, juga dicacah dengan kuesioner kor. Dengan kata lain, blok sensus
yang akan digunakan untuk estimasi di tingkat propinsi (blok sensus kor�modul) dipilih
secara Linear Systematic Sampling dari daÀar blok sensus terpilih di setiap kabupaten/kota
(blok sensus kor). Blok sensus yang tidak terpilih kor�modul Susenas 2003 disebut blok
sensus kor.

Modul Konsumsi/Pengeluaran dan Pendapatan Rumah Tangga

Disamping rancangan pemilihan sampel Kor, Modul Sosial Budaya dan Pendidikan
di atas, pada Susenas 2003 juga dirancang metode panel survey untuk pelaksanaan modul
konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah tangga di mana baik sampel blok sensus
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